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ABSTRAK

Tujuan melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perbandingan metode
persediaan dengan metode FIFO, LIFO, dan AVERAGE. Dengan menggunakan metode analisis
data kuantitatif dengan membuat penandingan perhitungan menggunakan ketiga metode
persediaan. Hasil Penelitian menunjukan bahwa penggunaan metode FIFO nilai persediaan akhir
paling besar sehingga berpengaruh pada harga pokok penjualan, dimana harga pokok penjualan
paling kecil dserta laba kotor dan laba bersih paling besar dibandingkan dengan menggunakan
metode LIFO dan AVERAGE yang menghasilkan nilai persediaan akhir lebih besar sehingga
harga pokok penjualannya lebih besar yangkemudian membuat laba yang dihasilkan lebih kecil.
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PENDAHULUAN

Dengan semakin banyaknya perusahaan yang ada, maka semakin ketat pula
persaingan dalam dunia usaha. Untuk dapat mempertahankan dan merebut konsumen
maka setiap perusahaan memerlukan strategi untuk dapat menciptakan peluang usaha
dan mendapat konsumen yang lebih banyak. Salah satunya melalui persediaan, tanpa
adanya persediaan perusahaan tidak dapat menjalankan aktivitas terutama pada
perusahaan dagang, dimana persediaan merupakan salah satu aset perusahaan untuk
mendapatkan laba. Persediaan diperlukan dalam rangka menciptakan penjualan,
dengan tujuan untuk menghasilkan laba atau keuntungan. Persediaan didefinisikan
sebagai barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada periode mendatang.
Persediaan dapat berbentuk bahan baku yang disimpan untuk diproses, komponen yang
diproses, barang dalam proses pada proses manufaktur, dan barang jadi yang disimpan

untuk dijual.

Persediaan merupakan bagian yang paling aktifdalam operasi badan usaha yang
secara terus menerusdibeli dan dijual . Persediaan merupakan suatu aktivayang meliputi
barang-barang milik perusahaan denganmaksud untuk dijual dalam suatu periode
usaha tertentu. Persediaan berperan penting untuk mencapai
labayangoptimalkarenajikapembelianbarangtidakdirencanakan dengan baik maka akan
berpengaruh padabiaya penjualan dan juga biaya penyimpanan yang akanberdampak
kepada harga jual barang, banyaknya
jumlahbarangyangdibelipunharussesuaispesifikasidanjumlahnya dengan keinginan

pelanggan. Pengelolaanpersediaanbarangadalahbagianyangsangatpentingdalam bisnis
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proses perusahaan dan menjadi kunci
dariperolehanpendapatansuatuperusahaankarenapersediaan sebagai harga pokok stok
pada suatu barang. Penggunaan metode penilaian persediaan yang
tepatakanmenentukanbesarnyalabayangakandiperolehperusahaansehingga
menghasilkanlaba yangoptimal.

Metode penilaian persediaan memiliki 3 metodeyaitu metode First In First Out (FIFO),
metode Last InFirstOut(LIFO),danmetoderata-rata/average,MetodeLIFO telah dilarang
penggunaannya di Indonesia sesuaiPSAK 14 revisi 2008 dan Undang undang
PerpajakanNo.36tahun2008,pasall0ayat6.RevisipadaPSAK
14menyatakanbahwapencatatanpersediaanmenggunakan metode LIFO sudah tidak
dipergunakanlagi.Dalamperpajakan,undang-undangNo.10hanyamemperbolehkan
laporankeuanganuntukmenggunakan metode FIFO atau rata- rata tertimbang. Menurut
IkatanAkuntansilndonesia(IAl)dalamPernyataanStandarAkuntansiKeuangan(PSAK)N
0.14tahun2015,penilaianpersediaanuntukmenentukanhargapokokpersediaan
digunakan dua cara metode FIFO (First inFirstOut), LIFO (Last in Firs
Out)danmetodeAVERAGE.

Metode Averagebiasadisebutmetoderata-ratayangmenghitunghargapos-
posyangterdapatdalampersediaan atas dasar biaya rata-rata barang yang samayang
tersedia selama suatu periode.Motode FIFOmemilikikelebihanbarang pertama dibeli
akan dikeluarkan terlebih dahulusehingga pada biaya perawatan barang lebih
berkurangyang sangat cocok untuk perusahaan produksi. Sedangkan metode LIFO
mengeluarkan barang yang terakhir masuk terlebih dahulu. Daripenjelasan di atas
bagaimana memilih
metodepersediaansebagaimetodeyangakandipakaiuntukmenentukan

hargapokokpenjualan.
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TINJAUANPUSTAKA
Pengertian Persediaan

Persediaan didefinisikan sebagai barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual
pada periode mendatang. Persediaan dapat berbentuk bahan baku yang disimpan untuk
diproses, komponen yang diproses, barang dalam proses pada proses manufaktur, dan
barang jadi yang disimpan untuk dijual.16 Persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi
barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode
usaha tertentu, atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses
produksi, ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu

proses produksi.

Biayapersediaan

Biayapenanganan, meliputibiayaperawatan,penyimpanan,asuransi, pajakproperty,danpe
nyusutan.

Biaya pemesanan adalah biaya yang

berkenaandenganpenempatandaripemrosesanpesanankepadapemasok.
Biayastockout,meliputibiayakegagalanmemenuhibiayapelanggan,bagiperusahaanprodu
ksiyaitudarihilangnyapenjualandanlabasertahilangnyagoodwillpelanggan.Bagiperusaha
anmanufaktur,biayastockoutmeliputibiayapenundaanproduksi
danbiayapenurunanwaktusertabiayayangberkaitandengan memulaikembaliproduksi.

KesalahandalamPenghitunganPersediaan

Kesalahan dalam mencatat besarnya fisik persediaanakan menyebabkan salah saji
dalam saldo persediaanakhir. Karena persediaan akhir merupakan salah
satuperkiraandiaktivalancar,makabesarnyaaktivalancarmaupuntotalaktivaperusahaans
ecarakeseluruhan juga akan menjadi salah saji di neraca.Disamping itu, kesalahan dalam
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penghitungan ataspersediaaninijugaakanmengakibatkanbesarnyaharga pokok

penjualan, laba kotor dan laba bersihyang tersaji dalam laporan laba rugi menjadi
keliru.Rumusuntukhargapokokpenjualan.(Hery,2011)

PersediaanAwal+HargaPokokPembelian-Persediaan Akhir
PokokPenjualan ..........ceveeenincnecsnnnnnencnnnnns (1

Harga

Rumusuntuklabakotorsebagaiberikut:
PenjualanBersih-HargaPokokPenjualan=LabaKotor (2)

SistemPencatatanPersediaan

FirstInFirstOut(FIFO)
Barangyangpertamakalimasuk(dibeli)menjadibarangyangpertamakalikeluar(dijual).
Masuk pertama keluar pertama Metodeini menyatakan bahwa persediaan dengan
nilaiperolehanawal(pertama)masukakandijual(digunakan)terlebihdahulu,sehinggapers
ediaan akhir dinilai dengan nilai perolehanpersediaan yang terakhir masuk (dibeli).
Metodeinicenderungmenghasilkanpersediaanyangnilainya tinggi dan berdampak pada
nilai
aktivaperusahaanyangdibeli.MetodeFIFOmerupakanmetodepenilaianpersediaanyangs
angatrealistisdancocokdigunakanuntuksemua sifat produk. Realistisnya terletak
padabarang yang pertama kali dibeli, maka barangitulah yang pertama kali dijual. Jika
perusahaanmenggunakanmetodeFIFOdalammenilaipersediaandenganasumsitelahterja
dipeningkatanhargabarangatau inflasi.

LastIn FirstOut(LIFO)

Barangyangterakhirkalimasuk(dibeli)menjadibarangyangpertamakalikeluar(dijual).Met
odeLIFOmenyatakanbahwapersediaandengannilaiperolehanterakhirmasuk akan dijual
(digunakan)  terlebih  dahulu,sehingga  persediaan  akhir  dinilai =~ dan
dilaporkanberdasarkannilaiperolehanpersediaanyangawal (pertama) masuk atau dibeli.
Metode inicenderung menghasilkan nilai persediaan akhiryang rendah dan berdampak
pada  nilai aktivaperusahaan  yang rendah. Metode LIFO  bisa
sajarealistisapabiladidukungolehkondisifisikprodukyangdijual. Produkyangkualitasnya
semakin lama disimpan maka semakin
bagus,tentuakancocokmenggunakanmetodeini. Namunapabilaproduknyamerupakanba
rangyangcepatrusaksepertipabrikroti.
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MetodeRata-rata

Metode ini tidak memperdulikan waktu barangmasuk dan keluar. Penentuan harga
diperolehdidasarkanpadarata-ratahargaperolehansemua barang.

Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode analisis data
kuantitatif dengan membuat penandingan perhitungan menggunakan ketiga metode
persediaan. Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran secara
sistematis dari perhitungan ketiga metode sehingga dapat ditarik kesimpulan yang tepat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari kartu Sediaan barang diketahui sebagai berikut :

» Saldo 30 April 2004 3.500 Unit@ Rp 6.150,-

Pembelian Bulan Mei :

Tanggal 2 4.000 Unit@ Rp 6.300,-
Tanggal 12 2.000 Unit@ Rp 6.600,-
Tanggal 24 1.000 Unit@ Rp 6.450,-

Penjualan Bulan Mei :

© Tanggal 3 i 3.750 Unit@ Rp 9.600,-
Tanggal 18 2.500 Unit @ Rp 9.800,-
Tanggal 29 1.500 Unit @ Rp 10.000,-

Retur 100u dr pemb tanggal 12
1.  Hitunglah saldo Sediaan Akhir pada bulan Mei dengan menggunakan metode :

. FIFO, LIFO dan rata-rata baik fisik maupun perpetual

Perhitungan Persediaan Yang Tersedia Untuk Dijual

. . Rp.

1 Mei Persediaan 3.500U @ Rp 6.150,- 21.525.000, -
. . Rp.

2 Mei Pembelian 4.000U | @Rp 6.300,- 25.200.000,-

3 Mei Penjualan (3.750 U)
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12 Mei | Pembelian 2000U | @Rp 6.600,- [ Rp.13.200.000,-
18 Mei | Penjualan (2.500 U)
24 Mei | Pembelian 1.000U | @Rp 6.450,- | Rp. 6.450.000,-
29 Mei | Penjualan (1.500 U)
30 Mei | Retur Pembelian (100 U)

2.650 U Rp 66.375.000,-

Pencatatan Persediaan

a. FIFO
Tgl Pembelian Penjualan Saldo
Unit | HP Total Uni | HP | Total Uni | HP | Total
t t
1 3.50 | 6.15 | 21.525.00
0 0 0
2 4.000 |6.300 25.200.0 3.50 | 6.15 | 21.525.00
00 0 0 0
4.00 | 6.30 | 25.200.00
0 0 0
7.50 46.725.00
0 0
3 3.50 | 6.150 | 21.525.00
0 6.300 | 0
250 1.575.000 | 3.75 | 6.30 | 23.625.00
3.75 23.100.00 | 0 0 0
0 0
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121 2.000 | 6.600 13.200.0 3.75 | 6.30 | 27.625.00
00 0 0 0
2.00 | 6.60 | 13.200.00
0 0 0
5.75 36.825.00
0 0
18 2.50 | 6.300 | 15.750.00 | 1.25 | 6.30
0 0 0 0 21.075.00
2.00 | 6.60 | 0O
0 0
24 | 1.000 |6.450 6.450.00 1.25 | 6.30
0 0 0
2.00 | 6.60
0 0 27.525.00
1.00 | 645 |0
0 0
4.25
0
29 1.25 | 6.300 | 7.875.000 | 1.75 | 6.60
0 6.600 | 1.650.000 | 0 0
250 9.525.000 | 1.00 | 6.45 | 18.000.00
1.50 0 0 0
0 2.75
0
30 100 | 6.600 | 660.000 | 1.65 | 6.60
0 0
1.00 | 6.45 | 17.340.00
0 0 0
2.65
0
b. LIFO
Tgl Pembelian Penjualan Saldo
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Unit | HP Total Uni | HP | Total Uni | HP | Total
t t
1 3.50 | 6.15 | 21.525.00
0 0 0
2 4.000 |6.300 25.200.0 3.50 | 6.15 | 21.525.00
00 0 0 0
4.00 | 6.30 | 25.200.00
0 0 0
7.50 46.725.00
0 0
3 3.75 | 6.30 3.50 | 6.15
0 0 23.625.00 |0 0
0 250 | 6.30 | 23.100.00
375 |0 0
0
12 | 2.000 |6.600 13.200.0 3.50 | 6.15
00 0 0
250 | 6.30 | 36.300.00
2.00 [0 0
0 6.60
0
18 2.00 | 6.60 | 13.200.00
0 0 0
250 | 6.30 | 1.575.000
250 |0 1.537.500 | 3.25 | 6.15 | 19.987.50
250 | 6.15 | 16.312.50 |0 0 0
0 0 0
24 | 1.000 | 6.450 6.450.00 3.25 | 6.15
0 0 0
1.00 | 6.45 | 26.437.50
0 0 0
4.25
0
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29 1.00 | 6.45 | 6.450.000
0 0 3.075.000
500 |6.15 |9.525.000 |2.75 |6.15 | 16.912.50

1.50 | 0 0 0 0
0
30 100 | 6.15 | 615.000 2.65 | 6.15 | 16.297.50
0 0 0 0
C. Rata-Rata
Tgl Pembelian Penjualan Saldo
Unit | HP Total Uni | HP | Total Unit | HP Total
t
1 3.50 | 6.150 | 21.525.00
0 0
2 4.000 |6.300 25.200.0 3.50 | 6.150 | 21.525.00
00 0 6.300 | 0
4.00 | 6.230 | 25.200.00
0 0
7.50 46.725.00
0 0
3 3.75 | 6.23 | 23.362.50 |3.75 | 6.230 | 23.362.50
0 0 0 0 0
12 | 2.000 | 6.600 13.200.0 3.75 | 6.230 | 23.362.50
00 0 6.600 | 0
2.00 | 6.359 | 13.200.00
0 0
5.75 36.562.50
0 0
18 2.50 | 6.35 | 15.897.50 |3.25 | 6.359 | 20.666.75
0 9 0 0 0
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24 | 1.000 | 6.450 6.450.00 3.25 | 6.359 | 20.666.75
0 0 6.450 | 0
1.00 | 6.380 | 6.450.000
0 27.116.75
4.25 0

29 1.50 | 6.38 | 9.570.000 |2.75 |6.380 | 17.545.00
0 0 0 0

30 100 | 6.38 | 638.000 |2.65 |6.380 | 16.907.00
0 0 0

Nilai persediaan akhir apabila menggunakan:

FIFO: 2.650 Unit Rp. 17.340.000,-

LIFO : 2.650 Unit Rp. 16.297.500,-

RATA-RATA: 2.650 Unit Rp. 16.907.000,-

Harga Pokok Penjualan (HPP) :

FIFO =Harga barang tersedia untuk dijual — harga persediaan akhir
= Rp 66.375.000 - 17.340.000
= Rp. 49.035.000,-

LIFO =Harga barang tersedia untuk dijual — harga persediaan akhir
=Rp 66.375.000 - 16.297.500
= Rp. 50.077.500,-

RATA-RATA = Harga barang tersedia untuk dijual — harga persediaan akhir
= Rp 66.375.000 - 16.907.000

= Rp. 49.468.000,-
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KESIMPULAN

Metode FIFO akan menghasilkan nilai persediaan akhir paling besar sehingga
berpengaruh pada harga pokok penjualan, dimana harga pokok penjualan paling kecil
dserta laba kotor dan laba bersih paling besar.

Penggunaan metode LIFO akan menghasilkannilai persediaan akhir yang paling kecil,
hargapokokpenjualanyangpalingbesardanlabakotorsertalababersihyangpalingkecil.

Dengan menggunakan metodeAverage yang dalam penerapannnya ditentukan dengan
menjumlah seluruh nilai unit persediaan kemudian dibagi dengan total unityang
tersedia sehingga menghasilkanharga pokok per unit. Dengan demikian, nilai persediaan
akhir ~akan menghasilkannilai antara nilai persediaan metode FIFO
dannilaipersediaanLIFO.Metodeinijugaakan berdampak pada nilai harga pokok
penjualandanlabakotor.Hasilperhitungannilaipersediaandenganmenggunakanmetode
rata-rata selalu beradaditengah-tengah antara perhitunganFIFO danLIFO. Metode rata-
rata termasuk metode yangpraktisuntukdigunakan.
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